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Abstract. Re-layout is an action that requires a large amount of money if done manually. So it is necessary 
to use technology to minimize the cost of re-layout. Simulation is one solution that can be applied in solving 
problems related to layout improvement. The SAMSAT XXX office experienced a very heavy queuing 
problem, so it was necessary to improve the layout by changing the position of the service office. By using 
the modeling system, the STNK tax service system can be created in a virtual system and a new layout is 
created using the promodel. The results indicate the need for additional registration counters from the 
initial one consisting of only one counter to three counters, and this has the effect of increasing the 
productivity of payment counters and delivery counters by up to 15%. So that the productivity burden of 
the three counters at the SAMSAT XXX office has the same load. 
 
Keyword: Re-layout, Simulation, Promodel, STNK. 

 
Abstrak. Re-layout merupakan tindakan yang memerlukan biaya yang besar jika dilakukan secara manual. 
Sehingga perlu dilakukan teknologi untuk meminimalkan biaya dalam melakukan re-layout. Simulasi 
merupakan salah satu solusi yang bisa diterapkan dalam memecahkan masalah terkait perbaikan layout. 
Kantor SAMSAT XXX mengalami masalah antrian yang sangat berat, sehingga perlu adanya perbaikan 
layout dengan melakukan perubahan posisi kantor pelayanan. Dengan menggunakan pemodelan sistem, 
maka sistem pelayanan pajak STNK bisa dibuat dalam sebuah sistem yang virtual dan dibuatkan layout yang 
baru dengan menggunakan promodel. Hasilnya menunjukkan perlunya penambahan loket pendaftaran dari 
yang awalnya hanya terdiri satu loket ditambah menjadi tiga buah loket, dan ini memberikan efek 
peningkatan produktivitas loket pembayaran dan loket penyerahan hingga 15%. Sehingga beban 
produktivitas dari ketiga loket pada kantor SAMSAT XXX memiliki beban yang sama besarnya. 
 
Kata kunci: Re-layout, Simulasi, Promodel, STNK. 
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PENDAHULUAN 

Re-layout merupakan suatu aktivitas yang sangat jarang dilakukan, ini dikarenakan dalam 
melakukan re-layout dibutuhkan biaya yang sangat besar dan memperhitungkan banyak aspek. 
Selama ini re-layout banyak digunakan pada dunia industry manufaktur, walaupun banyak juga 
konsep re-layout digunakan dalam dunia non industry. Pada produksi advertising, re-layout 
digunakan dengan tujuan meminimalkan pergerakan produksi dan mengefisienakn waktu 
pekerjaan (Safitri1 et al., 2017). Sedangkan pada sektor pelayanan, re-layout digunakan untuk 
memperbaiki posisi penempatan ruang kantor dan ini sudah dilakukan di sector perbankan 
(Cundara et al., 2014). 

Berkembangnya teknologi memberikan efek juga bagi perusahaan yang ingin melakukan 
re-layout. Karena saat ini, re-layout bisa dilakukan secara virtual, sehingga bisa memangkas biaya 
dengan cukup besar. Sudah banyak kasus yang dipecahkan dengan menggunakan konsep virtual, 
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seperti perbaikan desain fasilitas tempat kerja dengan menggunakan 3D virtual prototyping 
dengan menggunakan facility layout planning dan simulasi VR (Muttaqin et al., 2021), bahkan 
pada dunia robotic pemakaian virtual layout digunakan sebagai konsep perancangan layout awal 
dalam industry robot (Yap et al., 2014). 

Di Indonesia pemakaian konsep virtual masih sangat jarang dilakukan dalam melakukan 
re-layout. Secara umum di Indonesia untuk memotong biaya re-layout yang sangat besar, maka 
digunakan re-layout melalui konsep simulasi yaitu membuat prototype sesuai dengan kondisi 
aslinya dan dilakukan simulasi dengan pengulangan yang cukup banyak. Banyak peneliti di 
Indonesia yang menggunakan simulasi dalam pemecahan re-layout seperti re-layout gudang 
menggunakan simulasi corelap dan promodel (Rahmadani, 2020), pembuatan layout pabrik 
pembuatan pallet sebagai alas bahan baku atau alas produk bisa diselesaikan dengan simulasi 
Arena (Siska et al., 2019). 

Saat ini di hampir semua kantor pelayanan pajak terkait dengan pembayaran Pajak STNK, 
mengalami antrian yang cukup Panjang. Ini cukup mengkhawatirkan, padahal masyarakat berniat 
untuk membantu pemerintah dengan melakukan kewajiban membayar pajak tepat waktu di 
kantor pelayanan pajak. Melihat kondisi ini, maka sudah saatnya dilakukan re-layout kantor 
pelayanan pajak STNK, agar produktivitas kerjanya menjadi lebih baik, dan antrian yang dialami 
oleh pembayar pajak bisa dikurangi.  

Hampir semua kantor pajak STNK di Indonesia mengalami permasalahan yang sama 
sehingga peneliti mengambil satu tempat kantor pajak STNK di salah satu kota di Indonesia, yang 
selanjutnya disebut dengan Kantor SAMSAT XXX. Pemilihan lokasi ini dilihat dari banyaknya 
pembayar pajak sehingga terjadi antrian yang cukup panjang. Sehingga pemilihan lokasi 
penelitian adalah adanya tingkat antrian yang tinggi, sehingga perlu dilakukan re-layout 
pelayanan pajak STNK di Kantor SAMSAT XXX. 

Berdasarakan permasalahan di atas, maka rumusan penelitian ini adalah bagaimana 
bentuk re-layout dari Kantor SAMSAT XXX dalam melayani Penerimaan Pajak Tahunan STNK 
melalui simulasi Promodel. Sehingga tujuan penelitian ini adalah menghasilkan Re-layout Kantor 
SAMSAT XXX dalam melayani Penerimaan Pajak Tahunan STNK melalui simulasi Promodel yang 
memiliki tingkat antrian yang optimal. 

Karena indikator pada penelitian ini adalah antrian, sehingga perlu disampaikan terkait 
konsep tersebut. Antrian muncul karena keterlambatan atau ketidakmampuan mekanisme 
palayanan dalam menghadapi obyek yang biasanya dikarenakan kesibukan (Feri Farkhan, Putriaji 
Hendikawati, 2013). Pola antrian menjadi kunci untuk menghasilkan antrian yang optimal, 
sehingga dengan pola antrian maka akan diperoleh distribusi waktu pelayanan dalam sebuah 
sistem (Hasan, 2011). Pada beberapa kasus antrian bisa juga terjadi pada beberapa sub sistem 
dengan objek yang sama sebelum meninggalkan sistem (Saputra et al., 2020). 

Penggunaan simulasi promodel, merupakan salah satu cara memecahkan kasus antrian, 
yang pada akhirnya akan menjadi re-layout baru pada sebuah sistem. Sebelum menggunakan 
simulasi promodel, suatu masalah wajib untuk dibuat modelnya terlebih dahulu. Pemodelan 
sistem menjadi langkah awal untuk memudahkan peneliti dalam menyelesaikan permasalahan 
(Bhagya, 2019). Jika melakukan pemodelan sistem telah dilakukan dengan baik, karena re-layout 
sangat sulit dilakukan secara langsung maka perbaikannya bisa dilakukan dengan simulasi, ini 
dikarenakan simulasi memiliki kemampuan meniru perilaku sistem nyata dan mempermudah 
proses evaluasi khususnya jika menggunakan simulasi promodel (Septiani et al., 2021). 

  
METODOLOGI 

Penelitian ini dilakukan di Kantor SAMSAT yang beralamat di XXX. Peneliti dalam kasus 
ini membatasi ruang lingkup penelitian hanya pada penerimaan pajak tahunan STNK. Agar alur 
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penyelesaian permasalahan bisa terlihat lebih jelas, maka sebaiknya ditampilkan dalam bentuk 
rich picture diagram (Trenggonowati et al., 2020). Sedangkan rich picture diagram dari penelitian 
ini adalah: 

 

PROBLEM
Terjadi antrian dalam 

perpanjangan STNK 

Tahunan di SAMSAT XXX

TUJUAN
Mencari solusi agar antrian 

berkurang melalui re-layout 

pelayanan

SOLUSI
Menghasilkan re-layout 

baru, termasuk penambahan 

beberapa fasilitas

HASIL
Tidak terjadi antrian berlebih 

saat melakukan perpanjangan 

STNK Tahunan

 
Gambar 1. Rich Picture Re-Layout Kantor SAMSAT 

 
Pengumpulan data dilakukan pada Kantor SAMSAT XXX berdasarkan aktivitas pembayar 

pajak selama melakukan proses pembayaran pajak tahunan STNK. Sehingga untuk pengambilan 
data, kami mengambil beberapa data kuantitatif, yaitu:  

(1) waktu antar kedatangan pembayar pajak 
(2) waktu pelayanan selama di loket pendaftaran 
(3) waktu pelayanan selama di loket pembayaran 
(4) waktu pelayanan di area penyerahan struk STNK 
(5) waktu tunggu selama di area pendaftaran 
(6) waktu tunggu selama di area penyerahan. 

Setelah proses pengumpulan data dilakukan selanjutnya melakukan pengujian data, 
untuk mendapatkan jenis distribusi yang cocok dari keenam data tersebut, lalu dilanjutkan 
dengan menyusun layout saat ini dan menguji tingkat antrian yang terjadi dengan menggunakan 
simulasi Promodel dan lakukan proses Analisa untuk melihat bagian pelayanan yang harus 
mengalami re-layout. Selanjutnya lakukan re-layout berdasarkan analisa dari simulasi 
sebelumnya dan diakhirni dengan menjalan simulasi promodel menggunakan re-layout yang 
terbaru dan lakukan analisa untuk membandingkan layout yang lama dengan re-layout yang baru 
dari tingkat antrian dan waktu tunggu pembayar pajak. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada 
flowchart penelitian  sebagai berikut: 
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Start

Perumusan dan 

Tujuan Penelitian

Pengumpulan 

Data

Pengujian 

Distribusi

Pembuatan 

Layout Awal

Run Simulasi 

Promodel

Pembuatan 

Re-layout

Run Simulasi 

Promodel

Analisa  Banding 

Layout vs Re-layout

Optimal?

Kesimpulan

Selesai
 

Gambar 2. Flowchart Penelitian 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Berdasarkan hasil pengumpulan data untuk 6 buah jenis data waktu (diambil 50 
pembayar pajak pertama), maka dengan menggunakan StatFit, dihasilkan uji distribusi sebagai 
berikut: 
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Gambar 3. Autofit Distribution Waktu Antar Kedatangan Pembayar Pajak 

 

 
Gambar 4. Autofit Distribution Waktu Pelayanan Selama di Loket Pendaftaran 

 

 
Gambar 5. Autofit Distribution Waktu Pelayanan Selama di Loket Pembayaran 

 

 
Gambar 6. Autofit Distribution Waktu Pelayanan Selama di Loket Penyerahan STNK 
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Gambar 7. Autofit Distribution Waktu Tunggu di Area Pendaftaran 

 

 
Gambar 8. Autofit Distribution Waktu Tunggu di Area Penyerahan 

 
Setelah setiap aktivitas yang dialami pembayar pajak diketahui pada setiap lokasi 

kegiatannya, maka selanjutnya dibuat layout awal untuk tahapan awal melakukan proses simulasi 
dengan menggunakan promodel, yaitu: 
 

 
Gambar 9. Layout Model Kantor SAMSAT XXX 
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Dimana, setiap aktivitas/location dan dalam layout di atas, jika diterjemahkan dalam 
simulasi promodel, adalah sebagai berikut: 

 

 
Gambar 10. Keterangan location layout 

 
 Location dalam promodel di definisikan sebagai tempat yang memproses setiap aktivitas 
entitas (pembayar pajak) selama di dalam sistem (Kantor SAMSAT XXX), berikut deskripsi dari 
setiap location dari gambar di atas: 

➢ Pintu_Masuk_Keluar : Pintu pertama kali pembayar pajak masuk/keluar 
(biasanya mengambil nomor antrian). 

➢ Loket _Pendaftaran : Pelayanan pendaftaran seperti menyerahkan dokumen 
yang diperlukan untuk proses pembayaran pajak tahunan 
STNK. 

➢ Loket _Pembayaran : Pelayanan pembayaran pajak tahunan STNK dan asuransi 
kendaraan bermotor. 

➢ Loket_Penyerahan : Penyerahan tanda terima telah bayar pajak tahunan STNK 
dan Pencapan telah bayar pajak pada STNK. 

➢ Area_Tunggu_Daftar : Area pembayar pajak duduk menunggu pelayanan 
pendaftaran dengan kapasitas 16 orang (karena 
pandemic covid 19).  

➢ Area_Tunggu_Penyerahan : Area pembayar pajak duduk menunggu pelayanan 
penyerahan STNK dengan kapasitas 16 orang (karena 
pandemic covid 19). 

➢ Mendaftar : Jalur pembayar pajak masuk dari pintu ke loket 
pendaftaran. 

➢ Tunggu1 : Jalur pembayar pajak setelah dari loket pendaftaran ke 
area tunggu daftar. 

➢ Membayar : Jalur pembayar pajak mendapatkan panggilan dari area 
tunggu daftar ke loket pembayaran. 

➢ Tunggu2 : Jalur pembayar pajak setelah dari loket pembayaran ke 
area tunggu penyerahan. 

➢ Mengambil : Jalur pembayar pajak dari area tunggu penyerahan 
menuju loket penyerahan. 

➢ Keluar : Jalur pembayar pajak keluar setelah selesai mengabil 
STNK baru dari loket penyerahan (keluar sistem). 

 
 Selanjutnya akan ditampilkan alur processing dari layout ini, yang dibuat dalam 3 variasi, 
seperi terlihat pada gambar sebagai berikut:  
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Gambar 11. Processing Layout 

 
 Selanjutnya ditampilkan output dari simulasi awal, yang menjadi salah satu masukan 
dalam Menyusun re-layout dari penelitian ini, yaitu: 
 

Tabel 1. Output Simulasi Promodel 1 

Name 
Scheduled 

Time 
(HR) 

% 
Operation 

% Setup % Idle 
% 

Waiting 
% 

Blocked 
% Down 

Loket 
Penyerahan 

24.00 15.42 0.00 84.57 0.00 0.01 0.00 

Loket 
Pembayaran 

24.00 16.25 0.00 83.57 0.00 0.00 0.00 

Loket 
Pendaftaran 

24.00 31.94 0.00 1.44 0.00 0.00 66.62 

 

 
Gambar 12. Grafik Output Simulasi Promodel 1 

 
 Berdasarkan dari output simulasi di atas, secara umum bisa disimpulkan bahwa, loket 
pendaftaran memiliki tingkat kesibukan yang sangat tinggi dibandingkan dengan loket 
pembayaran maupun loket penyerahan. Ini terjadi karena jumlah loket pendaftaran hanya 
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berjumlah satu buah loket. Oleh karena itu, pada loket pendaftaran perlu diantisipasi dengan 
mengubah jumlah loket agar pelayanan cenderung seimbang di semua loket. Pada simulasi 
promodel selanjutnya jumlah loket pendaftaran kami rubah menjadi 3 loket, sehingga outut 
simulasi promodel dari sistem ini menjadi sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Output Simulasi Promodel 1 

Name 
Scheduled 

Time 
(HR) 

% 
Operation 

% Setup % Idle 
% 

Waiting 
% 

Blocked 
% Down 

Loket 
Penyerahan 

24.00 33.82 0.00 66.16 0.00 0.02 0.00 

Loket 
Pembayaran 

24.00 36.67 0.00 63.33 0.00 0.00 0.00 

Loket 
Pendaftaran 

24.00 30.36 0.00 66.09 0.00 0.00 65.96 

 

 
Gambar 13. Grafik Output Simulasi Promodel 2 

 
 Berdasarkan hasil output yang kedua, menunjukkan 3 buah fasilitas sudah memiliki 
persentase operation yang relative sama dan persentase idle yang hampir sama, sehingga bisa 
kita ambil kesimpulan bahwa untuk loket pendaftaran idealnya berjumlah 3 buah loket, dari yang 
sebelumnya hanya disediakan satu buah loket. Terkait dengan besarnya area ruang tunggu 
pendaftaran dan ruang tunggu penyerahan saat ini tidak perlu ada perubahan, karena saat ini 
sedang terjadi pandemic covid-19, kapasitas ruang tunggu hanya dibatasi 16 orang dari yang 
biasanya mencapai 35 orang. 
 Sehingga relayout buat Kantor SAMSAT XXX mengalami sedikit perubahan, menjadi 
seperti gambat berikut ini: 
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Gambar 14. Re-layout Kantor SAMSAT XXX 

 
 Perubahan re-layout pada pelayanan pembayaran pajak tahunan pada Kantor SAMSAT 
XXX, ini memberikan produktivitas yang seimbang antara loket pendaftaran, loket pembayaran 
dan loket penyerahan, dari hasil perhitungan terlihat bahwa produktivitas setiap loket hampir 
sama diangka 40%, sehingga jika pembayar pajak terjadi peningkatan maka fasilitas tidak perlu 
ditambah lagi, karena secara keseluruhan produktivitas berada pada di level yang sama. Dan ini 
hanya meningkatkan produktivitas kerja pada semua loket pada tingkat persen yang sama. 
 
SIMPULAN 
 Penelitian ini memberikan kesimpulan terkait perlunya perubahan re-layout dalam 
mengoptimalkan pelayanan di Kantor SAMSAT XXX pada proses pelayanan pembayaran pajak 
tahunan STNK. Perubahan re-layout tidaklah terlalu signifikan dengan bentuk layout awal, hanya 
saja agar terjadi optimasi pelayanan, maka loket pendaaftaran yang awalnya hanya terdiri dari 
satu buah loket, maka sebaiknya ditambah menjadi tiga buah loket. Hal ini memberikan efek 
optimasi pelayan pada loket pembayaran dan penyerahan hingga mencapai 15%. Ini terlihat dari 
persentase operation yang meningkat pada loket pemabayaran dan loket penyerahan hingga 
mencapai kurang lebih 15%. 
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